
 

TRANSCIVILIA: Journal of Multidisciplinary Knowledge and Civilization 

Research Paper ISSN:  

 

Volume 01  Issue 01     2026 

 

 

Peran Psikologi Pendidikan Islam dalam Pembentukan  

Karakter Peserta Didik 

*1 Ilham Kurniawan, 2 Siti Rokhimah 
1-2 Institut Islam Mambaul Ulum (IIM) Surakarta, Indonesia 

Corresponding Email: Ilhamk45@gmail.com  

 

 

Abstract: 

Penelitian ini mengkaji peran strategis Psikologi Pendidikan Islam sebagai landasan konseptual dan metodologis dalam membentuk 

karakter Islami peserta didik di tengah dinamika pendidikan modern. Paradigma konvensional sering kali menitikberatkan pada 

aspek intelektual semata dengan mengabaikan dimensi spiritual. Sebaliknya, psikologi Islam mengintegrasikan ranah fisik-biologis, 

psiko-edukasi, sosio-kultural, dan transendental/spiritual yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis. Menggunakan metode studi 
pustaka kualitatif, artikel ini mengeksplorasi strategi utama pembentukan karakter seperti keteladanan (uswah), pembiasaan (ta'dib), 

motivasi spiritual, serta pendekatan individual yang humanis. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi nilai keislaman dalam 

pembelajaran mampu mentransformasikan pendidik sebagai figur teladan sekaligus fasilitator yang memahami fitrah unik setiap 

individu. Di tengah tantangan era digital dan degradasi moral, Psikologi Pendidikan Islam hadir sebagai solusi holistik untuk 
melahirkan generasi yang unggul secara akademis serta matang secara moral dan spiritual melalui penguatan konsep 

hablumminallah dan hablumminnas. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Islam merupakan proses sistematis untuk mentransformasikan nilai-nilai 

ilahiyah kepada manusia. Pendidikan Islam sejatinya tidak hanya bertujuan mencetak insan cerdas 

secara intelektual, tetapi juga membentuk pribadi yang utuh, bermoral, dan berperan aktif dalam 

menciptakan peradaban yang berkeadilan dan beradab. Khunaifi (2024) menegaskan bahwa 

pendidikan Islam harus mampu memberikan kontribusi terhadap penciptaan masyarakat madani 

yang adil, inklusif, dan berperadaban tinggi. Dalam prosesnya, keberhasilan pendidikan sangat 

ditentukan oleh keberadaan pemimpin pendidikan yang tidak hanya memiliki kompetensi 

manajerial, tetapi juga memiliki orientasi nilai yang kuat. Salah satu orientasi nilai yang krusial 

adalah nilai-nilai humanis, yakni nilai-nilai yang menempatkan manusia sebagai pusat perhatian 

dan penghormatan dalam proses pendidikan (Ramdhani, 2023). Esensi pendidikan Islam terletak 

pada proses menempa generasi yang memiliki integritas moral dan spiritual, bukan hanya prestasi 

akademik, agar mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba dan khalifah (Huda et al., 2023). 

Dalam konteks kelas yang beragam, kontribusi psikologi pendidikan sangatlah luas dan 

mendalam. Pemahaman tentang teori kecerdasan majemuk (Gardner, 2011) dan gaya belajar (Kolb 

dalam Pritchard, 2017) membantu guru untuk merancang pembelajaran yang multidimensional, 

sehingga setiap peserta didik mendapat kesempatan untuk belajar dengan cara yang paling sesuai 

dengan kekuatan dan preferensi mereka. Teori motivasi meniscayakan adanya instrumen yang 
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mampu menjembatani kebutuhan individual siswa agar transfer pengetahuan (ta’lim), etika 

(ta’dib), dan nilai (tarbiyah) dapat tersampaikan secara efektif. Psikologi hadir dalam pendidikan 

Islam bukan sekadar sebagai ilmu perilaku, melainkan sebagai metodologi untuk memahami 

struktur kemanusiaan yang kompleks, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai tanpa 

mengabaikan fitrah unik setiap individu. 

Psikologi memiliki kontribusi besar dalam dunia pendidikan, terutama dalam memahami 

tahapan perkembangan peserta didik, perbedaan individual, serta cara belajar yang sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan mereka (Rahman et al., 2026). Ketidaksesuaian antara materi 

pembelajaran dengan tingkat perkembangan psikologis peserta didik dapat berdampak pada 

rendahnya efektivitas pembelajaran (Hartati et al., 2023). Oleh sebab itu, integrasi psikologi dalam 

pendidikan menjadi suatu keniscayaan, termasuk dalam konteks pendidikan Islam yang tidak 

hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga menekankan pembentukan akhlak dan 

kepribadian Islami (Haryono et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan nasional, isu pendidikan karakter menjadi perhatian serius 

seiring dengan berbagai fenomena degradasi moral yang terjadi di tengah masyarakat. Karakter 

peserta didik tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pembinaan yang 

berkelanjutan sejak usia dini dengan melibatkan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

(Nurrahman et al., 2025). Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa Psikologi Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter Islami 
peserta didik (Alamsyah & Ningsih, 2025). Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini 

berupaya mengkaji Psikologi Pendidikan Islam sebagai pilar pembentukan karakter Islami peserta 

didik secara mendalam dan sistematis. 

 

Metode Penelitian 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui pendekatan studi pustaka 

(literature review). Data dikumpulkan dari berbagai literatur ilmiah, buku teks, jurnal terakreditasi, 

serta dokumen relevan yang mengkaji hubungan antara ilmu psikologi, pendidikan Islam, dan 

pembentukan karakter peserta didik. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan 

mereduksi data, menyajikan data, serta menarik kesimpulan secara konseptual guna menjawab 

rumusan masalah mengenai hakikat, peran, serta strategi implementasi Psikologi Pendidikan Islam 

dalam memupuk moralitas dan spiritualitas generasi muda. 
 

Hasil dan Diskusi 

Pendidikan Karakter Religius 

Pendidikan karakter religius merupakan fondasi penting dalam penyelenggaraan pendidikan Islam 

karena tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk 

kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan. Dalam konteks pendidikan nasional, 

penguatan karakter religius menjadi salah satu prioritas karena mampu membentuk peserta didik yang 

memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Oleh sebab itu, 

pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah, 

terutama melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

A. Hakikat Psikologi Pendidikan Islam 

Psikologi merupakan ilmu terapan yang mempelajari perilaku manusia dan fungsi mental 

secara ilmiah (Saleh, 2018). Psikologi konvensional berpandangan bahwa perilaku kehidupan 
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manusia sangat dipengaruhi oleh tridimensi: dimensi fisik-biologis, psiko-edukasi, dan sosio-

kultural, sedangkan dimensi spiritual tidak mendapatkan tempat. Berbeda dengan psikologi Barat, 

psikologi Islam berasumsi bahwa alam semesta diciptakan berdasarkan kehendak Tuhan dan 

mencerminkan eksistensi-Nya sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 115. 

Psikologi Islam mendekatinya dengan memfungsikan akal dan keimanan, mengoptimalkan daya 

nalar yang obyektif-ilmiah guna menyelesaikan problem kecemasan (anxiety) dunia modern 

melalui penyembuhan spiritual (Mubarak, 2017). 

B. Konsep Karakter Islami dalam Pendidikan 

Dalam pandangan Islam, pendidikan merupakan bentuk tertinggi ibadah (Nata, 2016). Proses 

penanaman nilai-nilai agama Islam ke dalam sikap menggunakan pendekatan ajakan, pembiasaan, 

proses penyadaran emosi, serta penegakan aturan. Berkowitz dalam Walker & Thoma (2017) 

menyatakan pendekatan psikologis bertujuan mengembangkan sifat moral melalui identitas moral 

intrapersonal (Armini, 2024). Pembentukan karakter anak secara psikologis dilakukan bertahap 

dari pembentukan kebiasaan dini, penguatan kognitif alasan baik-buruk, afektif (menyukai 

kebaikan), psikomotorik (mengamalkan), keteladanan orang tua, hingga pemberian penguatan 

(reinforcement) yang konsisten (Yunarti, 2014). 

C. Peran Psikologi Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter 

Melalui pendekatan psikologi pendidikan, guru dapat memahami kebutuhan belajar serta 

kondisi psikologis siswa (Mahfuzh & Hanif, 2025). Dalam konteks Islam, pembentukan karakter 
tidak hanya bertujuan membentuk moral individu, melainkan membangun kesadaran spiritual yang 

kuat berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis. Keberhasilan ini memerlukan sinergi mutlak antara 

pendidik di sekolah (Syifa & Ridwan, 2024), orang tua di rumah, dan penguatan lingkungan oleh 

masyarakat (Riadi, 2024). 

D. Strategi Pembentukan Karakter Islami Berbasis Psikologi Pendidikan Islam 

1. Keteladanan (Uswah): Muhammad Qutb menyatakan keteladanan merupakan teknik 

paling efektif. Guru harus menampilkan internalisasi nilai kebaikan agar ditiru secara alami 

oleh siswa. 

2. Pembiasaan (Ta’dib): Pembentukan kebiasaan baru meliputi pembiasaan akhlak, ibadah 

(shalat berjamaah), dan keimanan (merenungkan ciptaan Allah). 

3. Motivasi dan Penguatan Spiritual: Menyelaraskan hablumminallah (hubungan dengan 

Tuhan) dan hablumminnas (hubungan dengan sesama manusia) untuk melahirkan 

ketangguhan jiwa. 

4. Pendekatan Individual dan Humanis: Mengembangkan potensi optimal siswa secara 

personal, menghargai keunikan individu, dan mendekati siswa dengan penuh empati 

layaknya teori aktualisasi diri Maslow. 

5. Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran: Menyelaraskan nilai akidah, syariah, dan 

akhlak dalam kurikulum sains/umum melalui 5 prinsip integralisasi ilmu Ismail Al-Faruqi. 

E. Tantangan dan Solusi dalam Era Digital 

Derasnya arus informasi digital abad ke-21 berpotensi mengikis moralitas tradisional akibat 

individualisme budaya Barat (Syifa & Ridwan, 2024). Solusinya adalah pemanfaatan teknologi 
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digital secara positif oleh pendidik untuk mengajarkan etika digital secara interaktif, didukung oleh 

pengawasan bijaksana dan dialog terbuka dari orang tua di lingkungan domestik. 

Kesimpulan 

Psikologi Pendidikan Islam memegang peran krusial sebagai landasan konseptual dan 

praktis dalam pembentukan karakter peserta didik. Penerapannya dilakukan secara holistik melalui 

strategi keteladanan (uswah), pembiasaan (ta'dib), motivasi spiritual, serta pendekatan humanis. 

Pendidik berperan sebagai agen perubahan yang mampu menyelaraskan aspek intelektual, 

emosional, dan spiritual anak untuk membentuk generasi tangguh yang siap menghadapi krisis 

moral era digital. 
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